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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di restoranY A.MA.KAN_id yang terletrak di JI. Letda Natsir
p.7, Cikeas Nagrak, Gunung puteri, Kab, Bogor.Dengan maraknya usaha restoran di
keasNagrak, peneliti ingin menganalisis apakah model lima kekuatan porter dapat
empengaruhis trategi bisnis yang diterapkan oleh restoran Rice Bowl YA.MA.KAN id.
enelitian ini menekankan pada bisnis yamakan sebagai isu yang masih jarang dijadikan
jek penelitian, sertas trategi analisis lima model kekuatan Porter yang masih jarang
gunakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan strategi bersaing pada usaha
storan Rice Bowl YA.MA.KAN _id berdasarkan posisi bersaing.
Metodeanalisis yang digunakanadalahanalisis Lima Kekuatan Porterdananalisis generic
rier.BerdasarkananalisisLima Kekuatan Porter,
patdisimpulkanbahwapersainganantararestora Rice Bowl YAMA.KAN_ id di
dustrirestoran di  kawasanCikeasNagrak glamipersaingan  yang sangatbaik.Ada
nyakfaktor; ancamat dayatawarpemasok,
camanproduksubstitusidanpersai
Berdasarkananalisisgenen ak smenyimpulkanstrategi yang
ke amenyeluruhdimanaRest
estoberbiayarendah di
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ABSTRACK

This research was conducted at the YA.MA.KAN _id restaurant which is located on JI.
ptdaNatsir No.7, CikeasNagrak, GunungPutri, Kab, Bogor. With the rise of restaurant
sinesses in CikeasNagrak, the researcher wants to analyze whether the five forces porter
pdel can influence the business strategy adopted by the YA.MA.KAN_id Rice Bowl
staurant. This research emphasizes on the yakan business as an issue that is still rarely
ed as the object of research, as well as Porter's five models of strength analysis strategies
ich are still rarely used. The purpose of this study was to determine the competitive
ategy in the YA.MA.KAN id Rice Bowl restaurant business based on the competitive
psition.

The analysis method used is Porter's Five Forces analysis and porter's generic
alysis. Based on Porter's Five Forces analysis, it can be concluded that the competition
tween YA.MA.KAN id Rice Bowl in the restaurant industry in the
keasNagrak area experiences very ge here are many factors; the threat of
wcomers; bargaining power of itute products and competition
tween the same competitor
Based on the porter’
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BAB 1

PENDAHULUAN

LatarBelakang
Perkembanganduniabisnis di  kota Bogor semakinmarakterjadikhususnya di
wasandaerahGunungPutri, salahsatubisnis yang

nyakdigelutiparapengusahaadalahbisnisrestosg@nkarenaberanggapanbahwausahatersebut
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gkinerjaperusahaandalamp

yang

patdiciptakanperusahaanbagipembelinya.Nilai ~ yang  ditawarkantentusesuatu  yang

: Jagquins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw eduey Ul siin] eAley yninjas neje ueibegas dinbusw Buele|q ‘|

rbedasertatidakdimilikiolehkompetitor.Nilaiataumanfaatinilah yang
bayarolehpembeliuntukprodukataujasa yang
produksiolehsuatuperusahaan.Untukmenciptakandanmembentuknilaitersebutdibutuhkanber

gaiperencanaanmatangsertastrategi yang tepat, salahsatunyaadalahpengelolaanmanajemen
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ng baik.Untukbisnis yang inginbertahan di pasar yang memilikibanyakpemain,
rusmengadopsimurnimanajemenstrategis yang
anmemungkinkanuntukbersaingdengankompetitor ~ lain  di pasar. Perusahaan

erumuskanstrategiuntukmengejarkeunggulankompetitifketikamerekaberusahauntukmening



tkanataumempertahankankinerjamerekamelaluitindakanindependendalampasartertentuataui

@@lustri.Denganmenggunakanstrategibersaing yang efektif,

eH

S@llganisasimenemukanpeluangindustridanbelajartentangpelanggan (Pearce John, 2008).Hal

idilakukan agar perusahaandapatbertahan di

gahperkembanganjamansertadapatbersaingdenganperusahaan-
rusahaanpesaing.Kelangsunganhidupperusahaan di era kompetisi global

enuntutmanajemenuntukmenyusunperencanaanstrategisdalammenghadapiperubahan-
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erubahan-perubahan yang

yang

2rolehkesuksesan,
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ankompetitifdidefinisi
nsebagai yang
emungkinkanperusahaanunt gotlebihefisienatausebaliknyad

ipadaperusahaanbersaingdengandan yang menghasilkanmanfaat yang
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perolehperusahaantersebut (David Fred, 2009:25).
Michael E. Porter dalambukunya yang berjudul “Keunggulanbersaing” mengatakan,
hwakeunggulankompetitifdapattercapaitentudibutuhkanstrategibersaing yang

pat.Strategibersaingmerupakanupayamencariposisibersaing yang
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enguntungkandalamsuatuindustri.Strategibersaingbertujuanmembinaposisi yang
enguntungkandankuatdalammelawankekuatan yang
enentukanpersaingandalamindustri.Sasarandarianalisispesaingadalahmengembangkanprofil

atdansuksesdarikemungkinanperubahanstrategi yang dapatdilakukaolehtiap-



ppesaing.Persainganindustrimakanan yang semakinmarak,
enuntutpelakubisnisdalambidangmakananuntukdapatselalumenggunakanstrategibersaing
ng relevandenganperkembangankondisilingkunganbisnisnya agar
patmempertahankankeunggulanbersaing yang
rkesinambunganterhadapperusahaansejenissertatetapeksisdalamlingkunganbisnisnya.
Denganmaraknyausaharestoran, penelitiinginmenganalisisapakah model limakekuatan

prter dapatmempengarghistrategibisnis yang
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erapkanolehRestoranRicebowlY A.M# Dalampenelitianini,

dikembangkan.
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Bagaimanastrategibersa
TujuanPenelitian

dapuntujuanpenelitianiniadalah:
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Menentukanstrategibersaingpadausaharestoranricebowl’Y AAMA.KAN _idberdasarkanpo
sisibersaing.
ManfaatPenelitian

Bagi Perusahaan
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Dapatmenjadikanmasukanbagirestoyamakanuntukmelakukanevaluasiterhadapstrategibersa
gusahasehinggadapatdigunakandalam proses peningkatanusahanyakedepan.

BagiPenulis



Merupakankesempatanuntukbelajarlebihbanyakdalammenerapkanilmupengetahuan
ng diterimadalam proses perkuliahandibandingkandengankenyataan yang diterapkan di
pangan.

BagiPihak Lain

Sebagaibahaninformasibagipenelitiansejenissehinggaakanmemperkayadanmelengkapikek

angan-kekurangan yang adadalampenelitianini
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5 SistematikaPenelitian

gkatdarisetiapbab — bab

manfaatpenelitian,
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angkapemikiran

Bab 3: Metodologipeneli

Bab iniberisitetangtempatdanwaktupenelitian
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Bab 4: Hasildanpembahasan
Bab iniberisitentanghasilpenelitiandanpembahasan
Bab 5: Kesimpulandan saran

ab iniberisitentangkesimpulandan saran
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori
.1 Restoran
Restoran adalah suatu tempat atau bangunan yang diorganisasi secara komersial yang

enyediakan jasa pelayanan makanan dagéwinuman untuk masyarakat.Seperti yang

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi) yeH
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katakan Magkuwerdoyo dalam Sialg adalah suatu tempat atau bangunan
ng dikelola secara komersi engan baik kepada semua
unya, baik berup ¥ Mi ! ndang Republik

donesia Nomor 9 . ) gan Restoran dan

rat Menteri Pariwisa ) °T-87 menyebutkan
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hwa: “Restoran adalah tempat di sebagian atau

luruh bangunan yang gkapan untuk proses

mbuatan, penyimpanan, pe minuman bagi umum di
pat usahanya dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam keputusan ini”. Sehingga

rakteristik restoran berdasarkan UU tersebut, antara lain:
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Usaha restoran dapat berbentuk Badan Usaha atau Badan Perorangan (Pasal 2 Ayat 1)
Usaha restoran terbuka bagi modal asing (Pasal 2 Ayat 2)
Pengusaha restoran meliputi penyediaan jasa pelayanan makan dan minum kepada tamu

restoran sebagai usaha pokok serta jasa hiburan di dalam bangunan restoran sebagai
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penunjang yang tidak terpisah dari usaha pokoknya (Pasal 3).

Restoran memiliki beberapa jenis atau bentuk, menurut Torsina, M. (2000) menyatakan
hwa terdapat sepuluh jenis restoran orisinil yang berkembang saat ini, yaitu:

FamilyConventional



Restoran jenis ini merupakan restoran tradisi keluarga yang biasanya menawarkan
pelayanan dan dekorasi yang sederhana.Restoran ini mementingkan masakan yang
enak, suasana, dan harga yang bersahabat.

Fast Food

Menu yang disajikan telah siap atau segera tersedia, agak terbatas dalam jenis, ruang

dengan dekorasi warna-warna utama dan tenang.Harga yang ditawarkan pun relatif

tidak mahal serta mengutamakan banyak gelanggan. Restoran jenis ini erat kaitannya
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dengan eat-in (makan di restoras dibungkus untuk dimakan di luar

restoran).
SpecialityRestaura

an masakan khas
kepada turis atau

orang-orang yang gyasana yang khas.
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Cafetaria
Biasanya terletak di an, sekolah, atau pabrik-
pabrik.Cafetaria menyaj g disajikan di rumah, berganti-

ganti tiap hari, dan harga ekonomis.
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CoffeeShop
Ditandai dengan pelayanan makanan secara tepat dan pergantian tempat duduk yang
cepat. Terdapat banyak sitting yang menempati counter service untuk menekankan

suasana informal. Lokasi utamanya berada di gedung perkantoran atau di pusat
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perbelanjaan dengan lalu lintaspejalan yang tinggi.Hal ini berguna untuk menarik
perhatian pengunjung untuk makan siang atau coffeebreak.

Gourmet
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Merupakan restoran berkelas, dengan suasana yang sangat nyaman dengan dekorasi
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yang bersifat artistik.Ditujukan bagi mereka yang menuntut standar penyajian yang
tinggi danbergengsi.

Etnic

Menyajikan masakan daerah tertentu yang spesifik.Dekorasi disesuaikan dengan etnik
yang bersangkutan, bahkan pakaian seragam pekerjanya kadang bernuansaetnik.
Snackbar

Ruangannya umumnya lebih kecil, cukup untuk melayani orang-orang yang ingin

makanan kecil atau jajan.Dapat m e penjualan yang baik, karena waktu

an bahwa restoran

cepat saji dengan

egmentasi, Targeting,
dari 7P, yaitu Product,
enurut Kotler (2004), agar
rhasil didalam pasar dengan tingkat persaingan pasar yang cukup tinggi,.Perusahaan harus
emperhatikan pelanggan, mendapatkan pelanggan dari pesaing, mempertahankan dan
engembangkan pelanggan dengan nilai yang lebih baik. Ada tiga langkah dalam proses
endesain strategi untuk melayani pelanggan secara lebih baik, yaitu:

Segmentasi (Segmentation)

Segmentasi pasar merupakan suatu aktivitas membagi atau mengelompokan pasar yang

heterogen menjadi pasar yang homogen atau memiliki kesamaan

dalam hal minat, daya beli, geografi, perilaku maupun gaya hidup.

Penetapan target (Targeting)



Sekelompok pembeli (buyers) yang memiliki kebutuhan atau karakteristik yang sama

yang menjadi tujuan promosi perusahaan.

Penetapan posisi (Positioning)
Suatu tindakan atau langkah-langkah dari produsen untuk mendesain citra perusahaan
dan penawaran nilai dimana konsumen didalam suatu segmen tertentu mengerti dan

menghargai apa yang dilakukan suatu4segmen tertentu dan apa yang dilakukan

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi) yeH
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perusahaan dibandingkan deng
Menurut Kotler (2004 [ b, perangkat alat pemasaran
tis yang terdiri dari ZF (Pri apat (Place), Promosi

romotion), Orang S ukti al Evidence) yang

perlukan perusahaan

Produk (Product)
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Produk adalah kom j K usahaan kepada pasar
sasaran yang dapat me
Harga (Price)

Standar nominal yang ditetapkan perusahaan terhadap produk yang dihasilkan untuk

: Jagquins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw eduey Ul siin] eAley yninjas neje ueibegas dinbusw Buele|q ‘|

dijual sehingga konsumen harus mengeluarkan biaya dengan jumlah tertentu untuk
mendapatkan produk.Strategi harga berpengaruh terhadap hasil penjualan dan tingkat
keuntungan yang diperoleh perusahaan.

Tempat (Place)
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Berbagai kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk membuat produknya mudah

diperoleh dan tersedia untuk konsumen sasaran.

Promosi (Promotion)



Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk menyampaikan manfaat dan
keistimewaan produknya dan membujuk konsumen sasaran untuk membelinya.

Orang (People)

Adalah semua pelaku yang memainkan sebagai penyajian jasa dan karenanya
mempengaruhi persepsi pembeli, yang termasuk dalam elemen ini adalah personel
perusahaan dan konsumen lain dalam lingkungan jasa.

Proses (Process)
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Meliputi prosedur, tugas-tug mekanisme, kegiatandan rutinitas
dimana suatu produk at
Bukti Fisik (Physig
Merupakan i . [ ahaan jasa dan

konsumennya raksi jud memfasilitasi

penampilan atau ko
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.3 Manajemen dan S
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Manajemen  secara management  yang

kembangkan dari kata to ma engelola. Kata manage ini

ndiri berasal dari Italia Maneggioyangdiadopsi dari bahasa latinmanagiare, yang berasal
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ri kata manusyang artinya tangan(Tim DosenAdministrasi Pendidikan UPI,
)11:230).Sedangkan dalam kamusbesar bahasa Indonesia kata manajemen mempunyai
ngertian sebagai penggunaan sumberdaya secara efektif untuk mencapai sasaran(Yuku,

)13:29). Dalam arti khusus manajemen dipakai bagi pemimpin dan kepemimpinan yaitu
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ang-orang yang melakukan kegiatan memimpin dalam suatu organisasi. Manajemen
nderung dikatakan sebagai ilmu maksudnya seseorang yang belajar manajemen tidak pasti
an menjadi seorang menejer yang baik. Adapun pengertian manajemen yang dikemukakan

eh beberapa ahli yaitu:
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Menurut Andrew F. Sikukula(Dalam Hasibun, 2009:6), mengemukakan bahwa
manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktifitas-aktifitas perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi
dan pengambilan keputusan yang dilakukan olehsetiap organisasi dengan tujuan untuk
mengkoordinasikan sebagai sumberdaya yang dimilikioleh perusahaan sehingga akan
di hasilkan suatu produk atau jasa secara efesien.

Menurut Terry dan Laslie (Dalam Manullang, 1985:2) mendefenisikan manajemen

sebagai suatu proses atau kerang ibatkan bimbingan suatu kelompok

sebagai suatu se

Menurut Mary P bahwa manajemen

sebagai seni untuk (the art getting things

done through people). atian karena berdasarkan
kenyataan, manajemen gara mengatur orang lain.
Menurut Stoner ( DalamSadjiman 2007:33) mendefinisikan manajemen sebagai suatu
proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan mengawasi usaha-usaha dari
anggota organisasi dan sumber-sumber organisasi lainnya untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.

Menurut L.Gulick ( Dalam Heidjrachman 1996 : 3) mengatakan bahwa manajemen
ilmu pengetahuan yang menjelaskan mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama

untuk mencapai tujuan dan mengajarkan bagaimana sistem kerjasama yang lebih

bermanfaat bagi kemanusiaan.



Kesimpulan yang dapat diambil dari berbagai defenisi-defenisi tersebut bahwa
anajemen adalah serangkaian kegiatan yang didalamnya terdapat suatu proses berbeda yaitu
anning,organizing, actuatingdan controlling sehingga bisa memanfaatkan sumber daya
ng ada untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efesien.

.3.1 Fungsi-Fungsi Manajemen (Management Functions)
Menurut George R. Terry 2006, terdapat 4 fungsi manajemen, yang dalam dunia

anajemen  dikenal sebagai POAC,; gitu:  planning(perencanaan),  organizing
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engorganisasian), actuating (pengge an controlling (pengendalian).
Perencanaan (plang
Perencanaan ia an datang untuk
mencapai tujua of Management,

planning is the mo volves selection from
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among alternative gsi manajemen yang
paling dasar karena [ - antara bagian pilihan dari
tindakan.

Perorganisasian (organizing)
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Istilah organisasi mempunyai dua pengertian umum. Pertama, organisasi diartikan
sebagai suatu lembaga atau kelompok fungsional,misalnya, sebuah perusahaan, sebuah
sekolah, sebuah perkumpulan, badan-badan pemerintahan. Kedua, merujuk pada proses

pengorganisasian yaitu bagaimana pekerjaan diatur dan dialokasikan di antara para
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anggota, sehingga tujuan organisasi itu dapat tercapai secara efektif. Sedangkan
organisasi itu sendiri diartikan sebagai kumpulan orang dengan sistem kerjasama untuk

mencapai tujuan bersama. Dalam sistem Kkerjasama secara jelas diatur siapa
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menjalankan apa, siapa bertanggung jawab atas siapa, arus komunikasi, dan
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memfokuskan sumber daya pada tujuan. Pengorganisasian sebagai proses membagi
kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada
orang yang sesuai dengan kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya, serta
mengkoordinasikannya dalam rangka efektivitas pencapaian tujuan organisasi. Jadi
setelah melaksanakan perencanaan langkah selanjutnya adalah pengorganisasian, dalam
hal ini harus jelas siapa yang menjalankan dan apa yang dijalankan, agar semuanya

berjalan dengan lancar.

Penggerakan/pengarahan (actuati

manajemen dalam
it, dan kompleks,

.Hal ini disebabkan

arga diri, cita-cita, dan
Jagaimanapun canggihnya
baru  dapat ikut  berperan  aktif
melaksanakannya.Fungsi pengarahan ini adalah ibarat starter mobil, artinya mobil baru
dapat berjalan jika kunci starternya telah melaksanakan fungsinya.Demikian juga
proses manajemen, baru terlaksana setelah fungsi pengarahan diterapkan. Definisi
pengarahan ini dikemukakan olen Malayu S. P.Hasibuan 2016, sebagai berikut:
pengarahan adalah mengarahkan semua bawahan agar mau bekerjasama dan bekerja
efektif dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu pengarahan perlu dijalankan dengan

sebaik-baiknya, dan perlu adanya kerjasama yang baik pula di antara semua pihak baik

dari pihak atasan maupun bawahan.
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Pengendalian (controlling)

Setelah melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, dan pengarahan, langkah
selanjutnya adalah pengawasan. Menurut Chuck Williams (2001) dalam buku
Management, Controlling is monitoring progress toward goal achievement and taking
corrective action when progress isn’t being made. (Pengawasan adalah peninjauan

kemajuan terhadap pencapaian hasil akhirgdan pengambilan tindakan pembetulan ketika

kemajuan tersebut tidak terwujud pgendalian adalah fungsi yang harus

) 1IPWLJA (
manajemen  keuang ~ emua  aktivita

nganusaha-usaha mendap yang murah serta usaha

tuk menggunakan dana d ecara efisien.Berdasarkan
ndapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan merupakan usaha yang
lakukan perusahaan dalam mengatur dan mengambil keputusan dalam segala aktivitas yang
rhubungan dengan pengumpulan dan pengalokasian dana dan bagaimana dana tersebut
pat dikelola dan digunakan secara efektif dan efisien demi kelangsungan hidup dan
sejahteraan  perusahaan.MenurutAmirullah (2015:7)mengatakan bahwa :“Keuangan
erupakan aktifitas peusahaan yang berkaitan deganbagaimana dana, mengguanakan dan

engelola asset sesua tujuan perusahaansecara keseluruhan.*

.5 Produksi



Secara umum produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang

enstranspormasikan masukan (input)menjadi hasil keluaran (output).Dalam pemgartian
ng bersifatumum ini penggunaannya cukup luas, sehingga mencakup keluaran
utput)yang berupa barang atau jasa. Dalam arti sempit, pengertian produksi hanya
maksud sebagai kegiatan yang menghsilkan barang baik barang jadi maupun barang
tengah jadi, bahan industri dan suku cadang atau sparepartsdan komponen.Hasil

oduksinya dapat berupa barang-barang konsummsi maupun barang-barang industri.Produksi
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alah kegiatan untuk menciptakan ata paan suatu barang atau jasa. (Sofjan
ssauri, 1999) Produksi adals an inp! jadi outputsehingga nilai
rang tersebut bertambe 1apa irl dari bara jasa yang digunakan
lam proses produk ) adala - jasa ye i dari suatu proses

oduksi(Sri Adinings . Si kegiatan konkrit

engadakan barang-bara jasa-jasa. Tanpa ia ir osonglah arti suatu
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Fungsi produksi men mum output yang dapat

produksi apabila sejumlah pada proses produksi(Sri

diningsi, 1999).Fungsi produksi adalah suatu skedul (atau tabel atau persamaan matematis)

: Jagquins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw eduey Ul siin] eAley yninjas neje ueibegas dinbusw Buele|q ‘|

ng menggambarkan jumlah output maksimum yang dapat dihasilkan dari satu set faktor
oduksi tertentu, dan pada tingkat teknologi tertentu pula. Singkatnya fungsi produksi adalah
talog dari kemungkinan hasil produksi(Ari Sudarman, 2004).Fungsi produksi menunjukkan

at hubungan di antara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan. Faktor-
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ktor produksi dikenal pula dengan istilah inputdan jumlah produksi selalu juga disebut
bagai output.(Sadono Sukirno, 2008). Dari pengertian diatas dapat dipahami mengenai
sur-unsur dan Faktor-faktor produksi disini yang dimaksud adalah tanah, modal, tenaga

rja dan keahlian keusahawan dimana tetap jumlahnyHa.Hanya tenaga kerja dipandang



bagai faktor produksi yang berubah-ubah.jumlahnya. Dengan demikian perkaitan antara
ktor produksi yang digunakan dan tingkat produksi yang dicapai adalah perkaitan antara
mlah tenaga kerja yang digunakan dan jumlah produksi yang dicapai. 3 variabel
dependenyaitu:

Bahan baku

Tenaga kerja

Pemasaran hasil produksi
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.6 Pengertian Strategi dan Manaj

njang. Strategi adalah i : [ anajemen puncak dan
mber daya perusah reali anajemen strategis
antaranya menurut S j anajemen strategis

alah serangkaian keputt i a i oleh manajemen puncak
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n diimplementasikan o ja . gka pencapaian tujuan
ganisasi atau perusahaan J04), vyaitu ilmu tentang
rumusan, pelaksanaan, lintas fungsi yang

emungkinkan organisasi mencapai tujuannya. Manajemen strategis membuat organisasi

: Jagquins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw eduey Ul siin] eAley yninjas neje ueibegas dinbusw Buele|q ‘|

pih  proaktif daripada reaktif dalam membentuk masa depannya; manajemen
ategismembuat organisasi dapat memulai dan memengaruhi (bukan hanya menanggapi)
rbagai kegiatan dan dengan demikian perusahaan dapat mengendalikan nasibnya

ndiri.Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan atau organisasi yang menerapkan
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anajemen strategis ternyata lebih berhasil daripada yang tidak menerapkannya.
Bisnis yang menggunakan manajemen strategis menunjukkan peningkatan dalam
njualan, keuntungan, dan produktivitasnya dibandingkan dengan perusahaanperusahaan

ng tidak menggunakan kegiatan perencanaan sistematis. Manajemen strategis juga



emberikan keuntungan non-finansial, seperti meningkatnya kesadaran mengenai berbagai
caman eksternal, meningkatnya pemahaman akanstrategi-strategi para pesaing,
eningkatnya produktivitas karyawan dan pemahaman yang semakin jelas mengenai
bungan antara kinerja dan imbalan. Manajemen strategis meningkatkan kemampuan
ganisasi mencegah masalah karena manajemen strategi mendorong terjadinya interaksi
tar-manajer di seluruhdivisi dan tingkat fungsional.Menurut Hunger dan Wheelen (2001),

rusahaan bisnis multidivisional yangbesar biasanya memiliki tiga tingkatan strategi;
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ategi korporasi, strategi bisnis dan

Strategi korporasi
Strategi ini mengenai sikap
perusahaan terh: bangan portofolio

bisnis.
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Strategi bisnis
Strategi ini disebut jug an pada perbaikan
posisi dalam persainga en pasar tertentu.Tujuan

strategi ini berfokus pada peningkatan laba dalam produksi dan

: Jagquins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw eduey Ul siin] eAley yninjas neje ueibegas dinbusw Buele|q ‘|

penjualan produk yang dihasilkan.
Strategi fungsional
Strategi ini menekankan pada pemaksimalan sumber daya produktivitas guna

memperbaiki kinerja setiap divisi.
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Menurut Hunger dan Wheelen (2001), tiga tingkatan strategi tersebut membentuk
rarki strategi dalam suatu perusahaan. Strategi-strategi tersebut berinteraksi erat dan

rkelanjutan, sehingga harus diintegrasikan dengan baik demi



eueyer |MdI 31LS Jefem Bueh uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

eueyer |Md| 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep Iul siin} eAJey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefun neje iy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

suksesan perusahaan. Oleh karena itu, setiap tingkatan strategi memiliki lingkungan
sternal yang saling berkaitan pada tingkatan lainnya.
.6.1 Tahapan Manajemen Strategi

Menurut DavidF.R (2004), proses manajemen strategis terdiri dari tiga tahap, yaitu

Perumusan strategi
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Perumusan strategi mencakup gkan visi dan misi perusahaan,

rencana strategi harus tr rnaj paling bermanfaat untuk

rusahaan.
Pelaksanaan strategi
Pelaksanaan strategi ser anajemen strategis.Tahap

mengharuskan perusahaan untuk menetapkan sasaran tahunan, membuat kebijakan,

: Jagquins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw eduey Ul siin] eAley yninjas neje ueibegas dinbusw Buele|q ‘|

emotivasi karyawan, dan mengalokasikan sumber dayasehingga perumusan strategi dapat
laksanakan.Melaksanakan strategi berarti mendorong para manajer dan karyawan untuk
elaksanakan strategi-strategi yang telah dirumuskan.Pelaksanaan strategi sering dianggap
bagai tahap paling sulit dalam manajemen strategis karena menuntut kedisiplinan,
pmitmen, dan pengorbanan pribadi.Keberhasilan pelaksanaan strategi bergantung pada
mampuan manajer untuk memotivasi para karyawan.

Evaluasi strategi
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Evaluasi strategi adalah tahap akhir dalam manajemen strategis. Tiga kegiatan pokok
lam evaluasi strategi adalah:

Mengkaji ulang faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi landasan perumusan
strategi yang diterapkan sekarang ini.

Mengukur kinerja.

Melakukan tindakan—tindakan kolektif.

.1 Porter’s Five Forces Analysis
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Menurut Porter (1996), struk
enentukan aturan permai ingan dalam suatu industri
kanlah masalah kehe aingan dalam suatu
dustri berakar pad di luar perilaku
saing-pesaing yang : Qi i gantung pada lima

kuatan persaingan poko

Dari strategi komp
luang dan sumber daya
erusahaan  harus  mampu dapat mempertahankan
sistensinya dan mampu menggunakan keunggulannya untuk meraih keuntungan.Lima
kuatan persaingan yaitu masuknya pendatang baru, ancaman produk pengganti, kekuatan
ar-menawar pembeli, kekuatan tawar-menawar pemasok, serta persaingan di antara
saing yang ada menunjukkan bahwa persaingan dalam

suatu industri tidak hanya terbatas pada para pemain yang ada. Pesaing dalam suatu
snis juga meliputi pelanggan, pemasok, produk pengganti, serta pendatang baru potensial.
rsaingan dalam artian yang lebih luas ini dapat disebut sebagai persaingan yang diperluas

xtended rivalry). Struktur yang mendasari suatu industri, terlihat pada besarnya kekuatan

kuatan persaingan. Setiap perusahaan akan mempunyai kekuatan dan kelemahan sendiri-



ndiri dalam menghadapi struktur industri, dan struktur industri itu sendiri dapat dan
emang berubah secara berangsur-angsur sepanjang waktu.

Gambar 2.1 Analisis Five Forces Porter

Ancaman masuknya
pendatang baru
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Ancaman produk
pengganti
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Sumber: Porter 1996
Ancaman pendatang baru

Pendatang baru di dalam suatu industri membawa kapasitas baru, keinginan untuk
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endapatkan bagian pasar, serta sering kali juga sumber daya utama. Akibatnya harga dapat
enjadi turun atapun biaya membengkak, sehingga mengurangi profitabilitas. Ancaman

asuknya pendatang baru ke dalam industri tergantung pada rintangan masuk yang ada,
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gabung dengan reaksi dari para pesaing yang sudah ada. Ada beberapa faktor yang menjadi
mber utama rintangan masuk (Porter, 2007), yaitu:
Diferensiasi produk menggambarkan bahwa perusahaan mempunyai pelangganyang
setia, merek yang sudah dikenal, barang atau layanan jasa yang tersedia, kualitas yang
baik dari produk atau layanan jasa, pelayanan yang tepat waktu dan responsif.
Diferensiasi menciptakan penghalang untuk masuk ke suatu industri dengan membuat

pendatang baru mengeluarkan biaya yang besar untuk mengatasi masalah kesetiaan
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pelanggan.

Biaya investasi dibutu aciptakan penghalang untuk
masuk ke suatu ind
Biaya beralih c ‘ Jal, be i stasi yang harus
dikeluarkan penc

menciptakan pengf
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Akses ke saluran dis
apalagi bila pesaing te ISt g ada sehingga pendatang
baru harus mencari jalur @

Pelanggan yang memiliki loyalitas terhadap produk atau layanan jasa tertentu akan
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terus menggunakan produk atau layanan jasa suatu industri tersebut. Sehingga apabila
pelanggan loyal untuk menggunakan produk atau layanan jasa tertentu maka akan
menciptakan penghalang bagi masuknya pendatang baru.

Kebijakan pemerintah dalam menerapkan aturan, bisa menjadi salah satu faktor
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hambatan untuk masuk. Walaupun terdapat banyak hambatan untuk masuk, pendatang
baru di sebuah industri terkadang memasuki industri dengan kualifikasi produk

yanglebih tinggi, harga yang lebih rendah, dan strategi pemasaran yang luar biasa. Oleh
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karena itu, pelaku industri sebaiknya mengenali potensi ancaman dari para pendatang




baru sehingga mampu untuk melancarkan strategi yang tepat guna mempertahankan
kelangsungan industrinya di dalam pasar industri.
Ancaman produk pengganti

Dalam berbagai industri, perusahaan bersaing ketat dengan produsen produk pengganti.

danya produk pengganti menempatkan batas atas dari harga sebelum pelanggan berpindah
produk pengganti. Ancaman dari produk pengganti meningkat apabila harga yang relatif

ri suatu produk turun dan apabila biaya konsumen untuk beralih produk juga
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enurun.Beberapa hal yang dapat tekanan dari produk pengganti
alah sebagai berikut:

Produk atau jasa g i“aka i-ata rangi laba potensial
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Jika produk penggan ki i ayanan yang lebih baik,
pelanggan akan dengan

Ketersediaan produk pengganti yang mudah dijumpai di pasaran akan meningkatkan
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ancaman untuk masuknya produk atau jasa pengganti.
Rendahnya loyalitas pelanggan dan mudah beralih ke produk pengganti.
Rendahnya biaya beralih pemasok (switching cost) sehingga pembeli mudah beralih ke

produk lain.
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Daya tawar pemasok
Tekanan penawaran dari pemasok dapat mempengaruhi intensitas persaingan dalam
atu industri, terutama bila jumlah pemasok sedikit, hanya sedikit bahan baku pengganti

ng baik, dan apabila biaya mengganti bahan baku amat tinggi. Kekuatan tawar menawar



ng dimiliki pemasok terhadap pembeli dalam industri dengan cara menaikkan harga atau

—
D

@iienurunkan kualitas produk atau jasa yang dibeli. Pemasok memiliki posisi yang kuat
abila:

Didominasi oleh beberapa perusahaan.

Tidak terdapat produk pengganti lain yang dijual didalam suatu industri.

Produk pemasok sangat penting demi keberhasilan proses pembuatan atau kualitas dari

produk yang dihasilkan pembeli.
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Integrasi maju dari kelompok— alam suatu industri.
Industri bukan satu—satun
Kebijakan pemerig : . i [ mempengaruhi posisi
industri dengan
Daya tawar pem&

Pembeli memiliki “dé harga untuk turun,
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rta memberikan penawa an lebih dan membuat
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pmpetitor saling bersaing sé 1 tawar yang kuat apabila
emenuhi beberapa hal sebaga

Kelompok pembeli terpusat atau membeli dalam jumlah besar, jika sebagian besar hasil
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penjualan suatu perusahaan merupakan pembelian dari suatu kelompok pembeli
tertentu, hal ini akan mempertinggi posisi pembeli tersebut dalam industri.
Produk yang dibeli merupakan bagian dari suatu biaya pembelian dengan jumlah yang

cukup besar, sehingga pembeli cenderung mencari harga yang lebih rendah sehingga
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menggunakan dananya untuk melakukan pembelian secara lebih selefektif.
Produk yang dibeli adalah produk standar dan tidak terdiferensiasi, sehingga pembeli

yakin akan menemukan penjual alternatif yang memberikan penawaran yang lebih baik.



Pembeli menghadapi switching cost yang kecil. Hal ini salah satunya dialami apabila
switching cost ditanggung oleh penjual.

Pembeli mendapatkan laba kecil sehingga ada keinginan yang besar untuk menekan
biaya.

Pembeli menunjukkan keinginan untuk melakukan integrasi balik. Jika pembeli telah
terintegrasi dengan industri maka ada keinginan untuk melakukan integrasi balik yaitu

memperluas jaringan pemasok.
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Kualitas produk industri pentinggk abila kualitas produk industri sangat
penting bagi pembeli m3 i ar menawar pembeli.

Pembeli mempun duk. Seperti informasi
tentang permin i D eluarkan penjual

sehingga posisi ta
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Persaingan di antara berpengaruh di antara

a kekuatan dari Porter’s F 0leh salah satu perusahaan

pat berhasil hanya jika stra kKeunggulan bersaing atas strategi

ng dijalankan oleh perusahaan pesaing.Perubahan strategi yang dilakukan perusahaan
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saing dapat diimbangi dengan beberapa tindakan, seperti menurunkan harga, meningkatkan

utu, menambah sifat (keunggulan produk), menyediakan pelayanan tambahan,
emperpanjang garansi produk, dan meningkatkan intensitas iklan. Persaingan yang tinggi di

tara perusahaan sejenis yang akan bersaing dalam memperebutkan pangsa pasar akan
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jadi, apabila:
Jumlah pesaing yang seimbang. Banyaknya pemain dengan kekuatan masing—masing

tentu saja akan meningkatkan intensitas persaingan dalam kompetisi.
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Pesaing yang beragam. Pesaing mempunyai strategi yang beragam, asal-usul,
karakteristik serta tujuan dan strategi bersaing yang berlainan.

Pertumbuhan industri yang lamban, akan mengubah persaingan menjadi perebutan
pangsa pasar untuk perusahaan—perusahaan yang ingin melakukan ekspansi.

Kurangnya diferensiasi produk. Ketika suatu produk atau jasa dipandang sebagai
komoditas, maka pilihan oleh pembeli banyak didasarkan pada harga dan pelayanan,

dan desakan untuk persaingan harga dan pelayanan yang tajam akan terjadi.

duran diri adalah faktor—

bisnis meskipu aNg ré ; kan negatif.

.8 Strategi Bersai

memperkuat posisi dalam
saing mencakupi berbagai
ategi jangka pendek untuk menyiasati lawan, menjegal ataupun menahan laju serangan
an yang semuanya ditujukan untuk memenangkan ataupun mempertahankan eksistensi
lam persaingan.

Menurut Porter (1996), pokok perumusan strategi bersaing adalah menghubungkan
rusahaan dengan lingkungannya. Aspek utama dari lingkungan perusahaan adalah industri
mana perusahaan tersebut bersaing, walaupun lingkungan kekuatan-kekuatan sosial dan
onomi juga merupakan lingkungan yang relevan.Kekuatan-kekuatan di luar industri juga
enjadi hal yang penting karena kekuatan-kekuatan luar biasanya memengaruhi semua

rusahaan yang ada dalam suatu industri, maka kuncinya terletak pada kemampuan masing-
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asing perusahaan yang bersangkutan.Strategi bersaing merupakan tindakan ofensif atau

sefensif untuk menciptakan posisi yang aman dalam industri. Strategi bersaing juga

o)
-

perlukan untuk mengatasi dengan sukses lima kekuatan persaingan dan mendapatkan hasil
pa atas investasi yang tinggi bagi perusahaan. Guna menciptakan posisi yang aman dan
engungguli pesaing dalam industri, ada tiga strategi generik yang dapat digunakan secara
ndiri-sendiri maupun dalam bentuk kombinasi, strategi generik tersebut adalah: (Porter

)96)
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eunggulan biaya memerlukan i i i T ang efisien, usaha yang giat
tuk mencapai penurun q [ | aghindaran pelanggan
arjinal, serta memi bE a dalam bi i pelayanan, armada
njualan, biaya prom in-lain.Bi i ap pesaing menjadi

i keseluruhan strateg i . an de g-bidang lainnya tidak

Memiliki posisi biaya re 18le dapatkan hasil
persaingan yang besar. Posisi

ya yang rendah memberikan perusahaan ketahanan terhadap rivalitas dari para pesaing,
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rena biaya yang lebih rendah memungkinkannya untuk tetap dapat menghasilkan laba
telah para pesaingnya mengorbankan laba mereka demi persaingan.Posisi ini melindungi
rusahaan dari pembeli yang kuat, karena pembeli hanya dapat menekan harga sampai ke
gkat hargapaling efisien berikutnya.

Biaya rendah memberikan perlindungan terhada pemasok yang kuat dengan
enyediakan fleksibilitas yang lebih besar untu menyiasati kenaikan biaya masukan Faktor-
ktor yang membawa perusahaan kepada posisi biaya renda biasanya juga menimbulkan

mbatan masuk yang cukup berarti, akhirny posisi biaya rendah biasanya menempatkan



rusahaan pada posisi yan menguntungkan dalam menghadapi produk pengganti. Posisi
ya renda melindungi perusahaan terhadap kelima kekuatan persaingan karena
armenawa hanya akan terus mengikis laba sampai para pesaing yang palin efisien
rikutnya gugur.

Strategi diferensiasi

Strategi diferensiasi adalah strategi dengan mendiferensiasikan produk atau jasa yang

awarkan, yaitu menciptakan sesuatu yang baru yang dirasakan oleh keseluruhan industri
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bagai hal yang unik. Strategi ini me ang baik untuk menghasilkan laba di
as rata-rata dalam suatu industni I ani 0 posisi yang aman untuk
engatasi kelima kekuz g i C berbeda dari strategi
ggi yang dapat
kekuatan pembeli,

rena pembeli tidak gkan sehingga menjadi
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rang peka harga.
Diferensiasi terkadang gian pasar yang tinggi.
encapai diferensiasi akan bera a kegiatan yang diperlukan

tuk menciptakan produk tersebut mahal, seperti riset yang ekstensif, rancangan produk,
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han bermutu tinggi, atau dukungan pelanggan yang intensif. Strategi ini bisa jadi tidak
cok diterapkan di suatu bisnis, karena diferensiasi mungkin tidak berkesesuaian dengan
ya yang relatif rendah dan dengan harga yang sebanding dengan pesaing.

Strategi fokus
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Strategi ini memusatkan pada kelompok pembeli, segmen lini produk, atau pasar
ografis tertentu; seperti halnya diferensiasi, fokus dapat bermacammacam
ntuknya.Berbeda dengan strategi biaya rendah dan diferensiasi, strategi fokus dibangun

tuk melayani target tertentu bukan target di keseluruhan industri. Strategi ini memfokuskan
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layanan terhadap target yang sempit secara lebih efektif dan efisien ketimbang pesaing
ng bersaing lebih luas. Strategi ini berimplikasi pada tercapainya diferensiasi karena
ampu memenuhi kebutuhan target tertentu dengan lebih baik, atau mencapai biaya yang
bih rendah, atau bahkan mencapai kedua-duanya.

Perusahaan yang memilih strategi fokus secara potensial juga dapat menghasilkan laba
atas rata-rata untuk industrinya. Strategi fokus juga dapat digunakan untuk memilih target

ng paling tidak rawan terhadap produk pengganti atau di mana pesaing adalah yang paling

ah. Perbedaan di antara ketiga str dilihat pada Gambar 2.2

TioRAEg)

G

e R
Keunggulan Bersaing i
Posisi biayarendah Keunikan yg dilihat pelangan
ceran Keun_ggulan Differensiasi
Luas Biaya
Segrmen Fokus Biaya ) Fokus_ )
tertentu Differensiasi

Sumber: Porter (1996)

P Penelitian Terdahulu

Penelitian Venty Fitriany Nurunisa dan Lukman Mohammad Baga (2012) yang
rjudul “Analisis Daya saing Dan Strategi Pengembangan Agribisnis Teh Indonesia”
enggunakan analisis berlian porter, analisis SWOT dan asritektur strategik. Hasil yang
dapatkan setelah dilakukan analisis Berlian Porter bahwa komponen faktor sumberdaya dan
pmponen komposisi permintaan domestik, serta komponen faktor sumberdaya dengan
pmponen industri terkait dan industri telah saling mendukung, sementara komponen lainnya

lum saling mendukung.Selain itu, apabila dilihat dari komponen pendukungnya, komponen



ranan pemerintah baru memiliki keterkaitan yang mendukung dengan komponen faktor
mberdaya saja, sementara komponen peranan kesempatan telah mampu mendukung semua
)mponen utama.Sedangkan analisis menggunakan SWOT adalah dengan meningkatkan
sisi tawar petani melalui penguatan kelompok tani dan dukungan dari adanya asosiasi dan
ewan Teh Indonesia.Sementara untuk perkebunan besar negara dan swasta strategi lebih
engarah kepada peningkatan produksi dan diversifikasi produk, khususnya untuk produk

tujuan ekspor. Permasalahan lain yang menjadi fokus strategi adalah permasalahan yang
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kait dengan konsumsi teh, strategi_ye ih diutamakan kepada peningkatan

sitektur strategik,
donesia.
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ung Mirwan Dengan | N {P) menggunakan alat
alisis Porter’s Diamond etwork Process (ANP).
engolahan data menggunak dan Superdecisions 2.0.8.

enunjukkan bahwa sumberdaya alam, teknologi, jumlah pembeli, tingkat pertumbuhan
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mbelian, dan petani mitra merupakan atribut yang paling besar pengaruhnya terhadap daya
ing agribisnis sayuran dan yang paling rendah pengaruhnya adalah strategi pesaing.
enelitian juga menunjukkan bahwa kekuatan utama dari PT Saung Mirwan adalah mutu

oduk yang sudah mencapai kualitas ekspor, sedangkan kelemahan utama adalah karyawan
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ng kurang inisiatif dan sudah mulai jenuh. Peluang utama bagi PT Saung Mirwan adalah
en gaya hidup konsumen (pola hidup sehat), sedangkan yang menjadi ancaman utama
alah serangan hama dan anomali iklim. Analisis dengan menggunakan Matriks SWOT

enghasilkan lima alternatif strategi untuk meningkatkan daya saing, yaitu menyediakan
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oduk sesuai demand, mengadakan training dan gathering untuk karyawan, smart
omotion, melaksanakan produksi sesuai prosedur, dan strategi efisiensi biaya. Analisis
ngan menggunakan Analytic Network Process (ANP) menunjukkan bahwa strategi utama
tuk meningkatkan daya saing PT Saung Mirwan adalah strategi melaksanakan produksi
suai prosedur.

3 Kerangka Pemikiran

Pada era saat ini pola konsumsi masyarakat cenderung berubah menjadi mengkonsumsi

i, harga lebih terjangkau dari pada

njualan guna memp . in maraknya bisnis

storan cepat saji ber g ketat, oleh karena itu

lam hal ini untuk me yang tepat agar bisa
emenangkan pasar dibisnis
Tahap pertama yang adalah mengidentifikasi
rmasalahan yang terjadi pada usaha Restoran Rice Bowl YA.MA.KAN id.Suatu strategi
perlukan untuk merespon perubahan-perubahan tersebut agar usaha tersebut dapat
rtahan.Setelah pengidentifikasian permasalahan selanjutnya menentukan tujuan dan ruang
gkup penelitian. Selanjutnya dilakukan identifikasi lingkungan internal dan
sternal.ldentifikasi lingkungan internal terdiri dari manajemen sdm, keuangan, pemasaran
n produksi.Analisis lingkungan eksternal terdiri dari makro dan lingkungan persaingan
dustri.ldentifikasi makro terdiri dari ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan.Sedangkan

entifikasi persaingan lingkungan industri terdiri dari pesaing industri, pendatang baru, daya

ar pemasok, daya tawar pembeli, dan barang produk pengganti .
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Pada tahap masukan dilakukan identifikasi lingkungan ekternal yaitu lingkungan
rsaingan industri dengan menggunakan model five forces porter,Analisis lingkungan
rsaingan industri merupakan pendekatan yang dipakai secara luas untukmengembangkan
ategi dalam banyak industri.Tahap pencocokan merupakan upaya memadukankarakteristik
rusahaan dengan model porter’s generic strategicyang terdiri dari keunggulan biaya
enyeluruh, fokus dan diferensiasi.Setelah itu tahap keputusan adalah dengan menentukan

ategi paling baik diantara alternatif strategihyang didapat dari kesesuaian karakteristik

rusahaan. Berikut adalah kerangka kan pada penelitian kali ini.

WA ¥
Ruang lingkup dan
Tujuan

Lingkungan Eksternal
1. Makro
a. Ekonomi
Lingkungan Internal b. Sosial
c. Budaya
d. Lingkungan
2. Lingkungan Persaingan
Industri (porter’s five forces)
a. Pesaing Industri
Pendatang Baru
Daya tawar pemasok
Daya tawar pembeli
Produk Pengganti

1. Manajemen, SDM
2. Sistem pemasaran
3. Faktor keuangan
4. Sistem produksi

® o0 o

Porter’s Generic Strategic

1. Keunggulan menyeluruh
2. Diferensiasi
3. Fokus
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

JenisdanLokasiPenelitian
.1 JenisPenelitian

Jenispenelitianiniadalahpenelitiankualitatifdeskriptifyaitusuatu

proses
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yang
esuaidenganfakta  di
tanglatarpenelitian

(1)
‘"TJA ) I
kmetode ng mengikuti proses

tudilakukananalisis. (2)

eskriptifkualitatifyaitumeng lasanataupenguraian  data

ninformasi yang kemudiandikaitkandenganteoridankonsep-konsep yang
endukungpembahasan yang
levandimanapenjelasaninimenggunakanmetodekualitatifkemudiandiperolehkesimpulandari
rmasalahanpenelitianini.
.2 LokasiPenelitian

Subjekdalampenelitianiniadalahrestoran RICEBOWL YA.MA.KAN_iddan yang
enjadiobjeknyaialahindikatordari lima kekuatan porter. Lokasirestoran RICEBOWL
A.MA.KAN. idterletak di JI. LetdaNatsir No.7, CikeasNagrak, Gunungputeri, Kab,
pgor.Pelaksanaanperencanaaanalisisiniberlangsungsejakawal April 2020

mpaidenganAgustus 2020.
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P.2 Jenis Data

limatsertamemaparka
ktaaktualsesuaikenyataa

yang terkandung di dalam

SumberdanJenis Data

2.1 Sumber Data

Data Primer
Data primer merupakan data
diperolehlangsungdarinarasumbermelaluiobservasidilapangan.

Data Sekunder

Data sekundermerupakan data

diperolehsecaratidaklangsungdaris isamelalui  media

sertabeberapainstansiter}

Jenis data yang

MetodePengumpulan Data

tuk mendapatkan data yang valid dan akurat, penulis melakukan :

Survey Pustaka

yang

yang

internet, buku,

g merupakan data

-uraianataukalimat-

endalamterhadapmak

yaitumemperoleh data yang adahubungannyadenganpermasalahanpenelitianbaik yang

minar, skripsi-skripsi yang mempunyaikorelasiterhadappenelitianini.

dapatdaribuku-bukuteori yang membahaspasardalamperspektifpersainganbisnis, hasil-hasil



Observasi

yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung pada objek yang
an diteliti. Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran secara langsung
4 TahapanAnalisis Data

Berikutiniadalahteknikanalisis data yang dilakukandalampenelitianiniantaralainadalah:

Mengumpulkan data daninformasi yang diperolehmelaluiobservasi

Hasilpengamatandanstudiliteraturkemudi@nelihubungkandenganpokokmasalahpenelitan,
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jugafaktor-faktorpendukunga yang
adenganmengguna
andaripesaingbaru

yang ada,
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Selanjutnyamencocokan an Model StrategiGenerik

Michael E. Porter.Karakteristikperusahaan yang sesuaidenganmasing—

masingstrategiadalahstrategikeunggulanmenyeluruh, strategidiferensiasi,
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danstrategifokus.
Hasildaripemodelandananalisamerupakankesimpulandaripenelitanini,
danberdasarkanitujugaakandiberikanrekomendasi-rekomendasistrategisrestoran

RICEBOWL YA.MA.KAN_id
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Pendefinisianperandalam model Analisis Porter’s Five Forces padaRestoran

CEBOWL YA.MA.KAN _iddijabarkansebagaiberikut:
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Pendatangbarudidefinisikansebagaipemainbaru

yang

akanhadirdalampersainganantarsesamarumahmakan.

PembelidalamrumahmakanadalahkonsumenRestoran RICEBOWL YA.MA.KAN _id

PemasokdalamrumahmakanadalahpemasokkebutuhanbahanbakuRestoran RICEBOWL

YA.MA.KAN_id

Produkpenggantidalamrumahmakaniniadalahseluruhwarungmakan di

kawasanCikeasNagrak

Pesaingdalamrumahmakani

DayaTawarPemas

niad

RestoranBaru di
Cikeas-Nagrak

andi kawasanCikeasNagrak

AncamanPendatang

ok Baru
PemasokKebutuhanR SeluruhR di KonsumenRestoran
estoran RICEBOWL |- eC“_L“ eNStoraT( ! RICEBOWL
YA.MAKAN _id Keas-Nagra YA.MA.KAN_id
AncamanProduk DayaTawarPe
Subtitusi mbeli

SeluruhRestoran di
Cikeas-Nagrak

Sumber: diolahpenulis
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